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PELABUHAN BADAS PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT, (Raden Isnaeni , NRP. 83-2014-
005. Pembimbing 1 Yessi Nirwana Kurniadi, S.T., M.T., Ph.D, Pembimbing 2 Dr. Dwi
Prasetyanto, Ir.,M.T. , Pembimbing., 2018, 103 halaman, Program Magister Teknik Sipil, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional, Bandung)

ABSTRAK
Salah satu indikator Kinerja pelabuhan adalah pelayanan dermaga, yang ditunjukan oleh tingkat
pemakaian dermaga. Bentuk rendahnya kemampuan pelayanan dermaga di pelabuhan adalah terjadi
antrian. Penyebabnya banyak factor diantaranya adalah lalu lintas kapal, barang dan penumpang serta
belum optimalnya pemanfaat fasilitas dermaga dan sarana penunjang, Sehubungan dengan hal tersebut
perlu dilakukan Kajian Prioritas Kebijakan Pelayanan Dermaga dalam dalam rangka optimasi
peningkatan pelayanan dermaga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kriteria dan sub-
kriteria, menentukan bobot kriteria dan sub-kriteria, serta membuat persamaan matematika untuk
menentukan urutan prioritas Kebijakan Pelayanan Dermaga di Pelabuhan .
Hasil analisis dengan menggunakan kombinasi metode brainstrorming Technique dengan metode Cut
Off Point diketahui bahwa kriteria yang akan digunakan dalam menentukan prioritas Prioritas
kebijakan pelayanan dermaga adalah : Jenis Barang yang ditangani di dermaga, Karateristik kapal,
Produktivitas kerja untuk muat/bongkar dan Panjang tambatan. Kriteria Jumlah gang yang bekerja,
Jam kerja dan jumlah shift kerja, Hari kerja efektif dan Cadangan waktu tidak bekerja selama kapal
bersandar tidak terpilih sebagai kriteria model. Selajutnya, metode Analitycal Hierarchy Process
digunakan untuk menentukan bobot kriteria dan sub kriteria . Dari hasil analisis diperoleh bobot
keriteria senagai berikut : Jenis Barang yang ditangani di dermaga dengan bobot sebesar 28,6%;
Ukuran kapal 27,9 % , Produktivitas kerja untuk muat/bongkar 23,1% dan Panjang tambatan sebesar
13,0%. Berdasarkan bobot kriteria dan sub-kriteria, dihasilkan persamaan matematika untuk
menentukan urutan prioritas kebijakan pelayanan dermaga pelabuhan.
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IN WEST NUSA TENGGARA PROVINCE, (Raden Isnaeni , NRP. 83-2014-005. Preceptor 1 Yessi
Nirwana Kurniadi, S.T., M.T., Ph.D., Preceptor 2 Dr. Dwi Prasetyanto, Ir.,M.T, 2018, 103 pages,
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ABSTRACT

One of the Port working indicator is The Wharf Services, indicated by the stage of Wharf advantageus.
Low of Wharf Services performance is presented by the occurence of handling services gueue. Many
factors that may caused this situation : Ships traffic, goods and passengers and unoptimally of wharf
and its supporting facilities exploitation. In relation to this conditions priority of wharfing services
policy study has to be conducted in order for optimation of wharf services improvement. The purpose
of this evaluation is determine the criteria and sub criteria weight indication and producing
mathematical eqution of the wharf services policy priority sequence of the port.
The analysis result of Brainstorming Technique and the cut off point combined methods, will find out
that the applied criteria for indentifying The Wharf Service Priority are : type of goods handled in the
whraf, ships Characteric, loading/unloading work productivity and mooring length. Total number of
working people, work hours and number of work shifts, Work days effectifness and time reserve of not
working during ships mooring is not selected for criteria model. Furhter more of Analytical Method
Hierarchy Process is applied to define the criteria and sub criteria weight. Result of the analysis, the
following weight criteria has been produced: weight of type of good handled in the wharf is 28,6%,
ship size 27,9%, loading/unloading work productivity 23,1 % and moor length 13,0%. Base on criteria
and sub criteria weight has produced mathematical equalition for defining The Port wharf Services
Policy Priority Sequence.
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